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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Escherichia coli sensitif terhadap ekstrak daun jambu biji secara in vitro 

2. Sensitivitas Escherichia coli tertingi terjadi pada konsentrasi 7,5 mg/ml dan 

10 mg/ml 

 

B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang sensitivitas terus menerus untuk 

mendapatkan terapi yang efektif.  
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